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ABSTRACT
RINGKASAN
Penulisan laporan kerja praktek ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pencairan anggaran pada Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Provinsi Aceh sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan atau tidak dan juga untuk menambah wawasan
dan informasi tentang prosedur pencairan anggaran. Pelaksanaan kerja praktek lapangan dilakukan pada Kantor Wilayah Badan
Pertanahan Nasional Banda Aceh dan ditempatkan pada subbagian perencaan dan keuangan.
Berdasarkan pembahasan yang terdapat dalam laporan kerja praktek, maka dapat disimpulkan bahwa Badan Pertanahan Nasional
merupakan suatu lembaga non kementrian yang dipimpin oleh kepala dan mempunyai tanggung jawab kepada presiden. Badan
pertanahan nasional tidak hanya melaksanakan tugas di bidang pertanahan secara nasional, tetapi secara regional dan sektoral juga.
Dalam melaksanakan tugasnya, Badan Pertanahan Nasional melaksanakan beberapa fungsi, diantaranya adalah pelaksanaan
pendaftaran tanah dalam rangka menjamin kepastian hukum, perumusan kebijakan di bidang pertanahan, dan sebagainya.
Saat melaksanakan tugas atau kegiatan, maka akan membutuhkan dana dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Untuk mendapatkan
dana tersebut Bendahara Pengeluaran harus mengikuti prosedur dalam pencairan anggaran. Prosedur pencairan anggaran adalah
suatu rencana urutan kegiatan untuk mendapatkan dana yang akan digunakan dalam melaksanakan kegiatan pada satu periode
tertentu. Dalam mencairkan anggaran dapat dilakuakan dengan dua cara, yaitu dengan mekanisme pencairan secara uang persediaan
dan mekanisme pencairan langsung.
Mekanisme pencairan dana secara uang persediaan dibayar melalui rekening bendara, lalu kemudian bendahara akan mencairkan
uang yang terdapat pada rekeningnya dan  memberikan kepada pihak yang menggunakan anggaran. Sedangkan mekanisme
pencairan anggaran secara langsung, uang yang diperlukan oleh penggguna anggaran akan dibayarkan langsung dari rekening kas
negara kepada rekening pengguna anggaran.
